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Abstrak

Penggunaan pestisida konvensional secara berlebih akan berdampak negatif pada lingkungan
dan kesehatan. Dampak negatif tersebut dapat diminimalisir dengan mengedukasi petani dalam
penggunaan pestisida kimia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran dan hubungan antara
karakteristik petani dengan pengetahuan petani terhadap penggunaan pestisida kimia. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan rumus slovin yang diperoleh sebanyak 90 responden dengan menggunakan
metode accidental sampling. Pengambilan data di lapangan menggunakan kuesioner dengan metode
skala likert untuk mendapatkan skor dari karakteristik dan pengetahuan responden. Analisis yang
digunakan untuk melihat hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan responden adalah korelasi
rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden yaitu umur 31 sampai
45 tahun (38%), jenis kelamin laki-laki (98%), pendidikan terakhir SLTA (37%), luas lahan < 0,5 ha
(71%), pengalaman kerja < 5 tahun (43%). Tingkat pengetahuan yang dimiliki petani cabai merah
di Kecamatan Payakumbuh berada pada kategori tinggi. Karakteristik responden yang memiliki
hubungan dengan pengetahuan petani adalah umur dengan signifikansi sebesar -0,247 dan pendidikan
terakhir dengan nilai signifikansi sebesar 0,302. Karakteristik yang tidak memiliki hubungan dengan
pengetahuan petani yaitu jenis kelamin, luas lahan dan pengalaman kerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh petani dalam menggunakan pestisida kimia sudah
tinggi, namun perlu ditingkatkan lagi pada indikator mengetahui informasi produk.

Kata kunci: bahaya pestisida; kesehatan petani; pendidikan; pengetahuan; sikap petani

The Characteristics and Knowledges of Red Chili Farmers on the Use of Chemical
Pesticides: Case Study in Payakumbuh Sub-District, Lima Puluh Kota Regency, Indonesia

Abstract

Excessive use of conventional pesticides will impact the environment and health. These negative impacts
can be minimized with the knowledge of farmers about the use of chemical pesticides. This study aims
to see the description and the relationship between the characteristics of farmers with farmers'
knowledge of the use of chemical pesticides. The research sample was determined using the slovin
formula, which obtained 90 respondents using the accidental sampling method. Data collection in
the field used a questionnaire with the likert scale method to get a score from the characteristics and
knowledge of the respondents. The analytical tool used to see the relationship between characteristics
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and respondents' knowledge is spearman rank correlation. The results showed that the characteristics
of the respondents were age 31 to 45 years (38%), male sex (98%), education last high school (37%),
land area < 0.5 ha (71%), work experience < 5 years (43%). The level of knowledge of red chili farmers
in the Payakumbuh Sub-district is in the high category. Characteristics of respondents who have
a relationship with farmers' knowledge are age with a significance of -0.247 and last education with
a significance value of 0.302. Characteristics that have no association with farmers' knowledge are
gender, land area and work experience. The results of this study indicate that the knowledge possessed
by farmers in using chemical pesticides is already high, but it is necessary to improve the indicators of

knowing product information.

Keywords: education, farmer’s attitude; farmer’s health, knowledge, pesticide hazard

PENDAHULUAN

Sumatra Barat merupakan salah satu daerah
penghasil cabai merah di Indonesia. Daerah ini
berada pada peringkat ke-4 penghasil cabai merah
terbesar di Indonesia. Salah satu daerah penghasil
cabai di Sumatra Barat adalah Kabupaten Lima
Puluh Kota tepatnya di Kecamatan Payakumbuh.
Kecamatan Payakumbuh memiliki wilayah yang
sangat subur dan mudah untuk ditumbuhi oleh
berbagai macam tanaman, salah satunya cabai
merah. Kecamatan Payakumbuh memiliki lahan
cabai merah paling luas dibandingkan dengan
kecamatan lainnya di Kabupaten Lima Puluh Kota
yaitu sebesar 140 ha dengan jumlah produksi
sebesar 19.799 ton. Petani di Kecamatan
Payakumbuh menjadikan cabai merah sebagai
komoditas utama yang dibudidayakan (BPS,
2020).

Budidaya tanaman cabai merah tidak mudah
dilakukan terutama dalam hal perawatan tanaman
dari organisme pengganggu tanaman (OPT).
OPT yang sering menyerang cabai merah yaitu
serangga, jamur, ulat grayak, jangkrik, belalang,
kutu putih dan masih banyak lagi (Cahyono et al.,
2018). Hal ini jika tidak ditanggulangi dengan
cepat mengakibatkan risiko gagal panen. Oleh
karena itu petani cabai merah menggunakan
pestisida dalam pengendalian OPT. Berdasarkan
fakta di lapangan yang diperoleh melalui
survei awal, petani cabai merah di Kecamatan
Payakumbuh menggunakan pestisida kimia dalam
proses budidaya. Hal ini dikarenakan jika tidak
menggunakan pestisida kimia maka buah cabai
merah akan diserang hama, salah satunya adalah
hama lalat buah yang bisa menyebabkan busuk
buah sehingga mengakibatkan gagal panen.
Penggunaan pestisida yang tidak sesuai aturan
atau penggunaan dosis pestisida yang lebih
rendah atau lebih tinggi dari yang dianjurkan

dapat mempercepat resistensi, pemborosan
dan pencemaran lingkunga (Wardani, 2020).
Karenanya penggunaan dosis harus sesuai
dengan formulasi yang direkomendasikan pada
label kemasan. Menurut Simamora (2019)
banyak petani yang tidak menyadari bahwa
peningkatan kadar residu pestisida yang
disebabkan oleh dosis yang berlebihan akan
menyebabkan gangguan kesehatan hingga risiko
keracunan pada petani, konsumen dan terjadi
pencemaran lingkungan.

Penggunaan  pestisida harus  dilakukan
dengan baik dan benar agar bermanfaat yaitu
menanggulangi OPT sehingga dapat
meningkatkan produksi tanaman. Menurut
Mahyuni (2015) untuk meningkatkan hasil
panen, petani selalu menggunakan pestisida
untuk mengurangi hama ataupun serangga
pada usaha taninya. Penggunaan pestisida jika
tidak dilakukan dengan baik dan benar akan
menyebabkan dampak negatif. Menurut Umayah
dan Wagiyanti (2021) pengaplikasian pestisida
yang dilakukan tidak sesuai dengan prosedur
akan berdampak pada masalah kesehatan
petani, konsumen, dan mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
residu yang disisakan pada saat penyemprotan
pestisida.

Penggunaan pestisida harus dilakukan sesuai
dengan aturan yang sudah diberlakukan.
Pemerintah telah mengatur cara penggunaan
pestisida yang tertera pada Peraturan Pemerintah
No. 6 Tahun 1995 tentang Perlindungan
Tanaman. Penggunaan pestisida dalam rangka
pengendalian OPT harus dilakukan dengan
prinsip 6T yaitu: tepat jenis, tepat dosis, tepat
cara, tepat sasaran, tepat waktu dan tepat
tempat. Menurut Safitri et al. (2019) batas
minimal residu (BMR) yang diperbolehkan
dalam penggunaan pestisida sebesar 0,05 sampai
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7 mg kg*. Salah satu produk hortikultura yang
mewajibkan proses budidaya menggunakan
pestisida kimia adalah cabai merah atau cabai
besar. Menurut Sitinjak dan Dimas (2019) salah
satu faktor yang memengaruhi produksi cabai
merah adalah penggunaan pestisida.

Pengetahuan petani adalah suatu dasar
dalam memahami usaha tani mulai dari subsistem
hulu sampai hilir (Bahua dan Limonu, 2015).
Sikap adalah bagaimana seseorang menerima
atau tidak menerima suatu objek. Menurut
Saam dan Wahyuni (2013) sikap merupakan suatu
reaksi menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap suatu objek berupa keyakinan, perasaan
atau perilaku yang diharapkan. Respons
seseorang terhadap objek yang kemudian muncul
menjadi perilaku seseorang terhadap objek
tersebut. Sedangkan tindakan adalah bagaimana
petani mengaplikasikan pestisida dengan tepat
dan benar. Faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku petani dalam penggunaan
pestisida adalah umur, dan luas lahan (Bahua
dan Limonu, 2015; Jannah et al., 2018; Tahyudin
et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan
penelitian mengenai pengetahuan petani cabai
merah terhadap penggunaan pestisida kimia. Hasil
survei awal yang sudah dilakukan pada 10 orang
petani cabai merah di Kecamatan Payakumbuh
terindikasi menggunakan pestisida kimia dalam
proses budidayanya. Penelitian ini dilakukan
di Kecamatan Payakumbuh yang mana daerah ini
memiliki luas lahan sebesar 140 ha pada tahun
2020. Tujuan peneliti untuk melihat gambaran
dan hubungan antara karakteristik petani dengan
pengetahuan petani terhadap penggunaan
pestisida kimia.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
sampai Mei 2022 di Kecamatan Payakumbuh,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra
Barat, Indonesia. Metode penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan mengambil 4 kenagarian di Kecamatan
Payakumbuh vyaitu Nagari Taeh Baruah,
Taeh Bukik, Koto Baru Simalanggang dan
Simalanggang  dengan  mempertimbangkan
keterbatasan peneliti terkait biaya dan waktu
penelitian.

Prosedur pengambilan sampel

Penelitian ini merupakan penelitian survei
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 90 responden dari total
jumlah populasi sebanyak 848 petani. Jumlah
sampel didapatkan melalui rumus slovin yang
mana responden diambil menggunakan metode
accidental sampling. Accidental sampling yaitu
peneliti mengambil responden yang ditemui
secara kebetulan (Ghozali, 2014). Kriteria petani
yang menjadi responden adalah petani cabai
merah yang sedang melakukan ataupun pernah
melakukan budidaya cabai merah di Kecamatan
Payakumbuh.

Instrumen dan pengumpulan data

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang
digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2013) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang akan diamati. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner responden yang menjadi sampel
penelitian (petani cabai merah) pada saat
melakukan observasi dan wawancara di lapangan.
Instrumen  penelitian dengan menggunakan
kuesioner disusun mengikuti indikator informasi
produk, pengaplikasian pestisida dan bahaya
pestisida. Hal ini dilakukan agar pertanyaan
yang diajukan kepada responden akan lebih
jelas dan terstruktur. Data yang sudah dijabarkan
dalam tabel operasional bersifat kualitatif
akan diubah menjadi kuantitatif dengan
pendekatan statistik. Adapun pemberian skor
yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan
suatu skala psikometrik yang sangat umum
digunakan dalam angket dan banyak digunakan
dalam penelitian metode survei.

Analisis data

Identifikasi gambaran karakteristik dan
pengetahuan  petani terhadap penggunaan
pestisida kimia menggunakan skala likert

dengan software SPSS 20. Menurut Sugiyono
(2013) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi  seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Analisis hubungan karakteristik dengan
pengetahuan  petani menggunakan metode
korelasi rank spearman dengan software SPSS 20.
Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari
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hubungan atau menguji signifikansi hipotesis
asosiatif dengan variabel yang berbentuk ordinal
dan sumber data variabel tidak harus sama
(Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik petani

Berdasarkan  karakteristik  petani  cabai
merah di Kecamatan Payakumbuh paling banyak
berada pada kelompok umur 31 sampai 45 tahun
yaitu sebesar 38% dan paling sedikit pada
kelompok umur > 60 tahun yaitu sebesar
17%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini memiliki tingkat umur
yang berbeda-beda. Hasil penelitian pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa petani cabai merah
di Kecamatan Payakumbuh sebagian besar
berada pada umur produktif. Petani dengan umur
produktif memiliki kemampuan fisik dan pola
pikir yang baik untuk menyerap informasi dan
inovasi baru sekaligus mengaplikasikannya
(Waris et al., 2015). Menurut Undang-Undang
No. 13 Tahun 2003 disebutkan bahwa tenaga
kerja yang produktif memiliki tingkat umur
berkisar 15 sampai 60 tahun. Sekitar 83% petani

cabai merah di Kecamatan Payakumbuh memiliki
umur yang produktif sebagai pekerja dalam
berusaha tani.

Sebesar 98% jenis kelamin petani cabai
merah adalah laki-laki. Hal ini dikarenakan
status sosial bahwasanya laki-laki memiliki
tanggung jawab menjadi tulang punggung
keluarga. Berdasarkan hasil wawancara dengan
petani didapatkan bahwa aplikasi pestisida
umumnya dilakukan oleh laki-laki. Hal tersebut
dikarenakan butuh tenaga yang besar untuk
menggendong tangki berisikan 16 | larutan
pestisida. Perempuan bekerja di lahan cabai
merah membantu mencabuti gulma yang
mengganggu tanaman dan laki-laki melakukan
penyemprotan setelahnya. Pada saat cabai
merah sudah memasuki usia panen, perempuan
melakukan pemanenan dan laki-laki melakukan
penyemprotan untuk mencegah hama yang
datang setelah panen. Biasanya penyemprotan
dilakukan sehari setelah pemanenan. Berdasarkan
informasi  yang diperoleh peneliti, petani
wanita juga melakukan penyemprotan pestisida
dikarenakan suaminya bekerja di tempat lain
atau sudah meninggal.

Tabel 1. Distribusi karakteristik petani cabai merah di Kecamatan Payakumbuh tahun 2022

Informasi umum Indikator Frekuensi Persentase (%)
Umur petani <30 11 12
31-45 34 38
46-59 30 33
> 60 15 17
Jumlah 90 100
Jenis kelamin Laki-laki 88 98
Perempuan 2 2
Jumlah 90 100
Tingkat pendidikan terakhir SD sederajat 27 30
SLTP 23 25
SLTA 33 37
Diploma/S1/S2 7 8
Jumlah 90 100
Luas lahan (ha) <05 64 71
>0,5 21 23
>1 5 6
Jumlah 90 100
Pengalaman kerja (tahun) <5 39 43
5-10 18 20
> 10 33 37
Jumlah 90 100
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Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
paling banyak adalah SLTA (37%), sedangkan
paling sedikit adalah Diploma/S1/S2 (8%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan yang dimiliki petani cabai merah
di Kecamatan Payakumbuh masih rendah.
Hasil wawancara peneliti dengan responden
mengatakan, “kami dulu tidak memiliki cukup
uang untuk sekolah tinggi-tinggi hingga
menyebabkan putus sekolah” (Bapak A, kutipan
1, 2022) sehingga mereka memilih bertani
di lahan yang rata-rata milik keluarga secara
turun-temurun dan mengikuti jejak orang tua
bertani. Menurut Diem Mi dan Giao (2022)
hal ini dapat merusak penangkapan informasi dan
kemajuan teknologi baru dalam proses budidaya.

Berdasarkan luas lahan petani cabai merah
di Kecamatan Payakumbuh, petani yang memiliki
luas lahan < 0,5 ha sebanyak 71%, sedangkan
petani yang memiliki luas lahan > 1 ha sebanyak
6%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
rata-rata lahan yang digunakan oleh petani
merupakan lahan warisan dari orang tua. Terdapat
pula petani yang menyewa lahan orang lain
untuk digarap sendiri dengan sistem kontrak
atau menggarap lahan orang lain dan hasilnya
dibagi dengan pemilik lahan.

Berdasarkan pengalaman kerja, petani cabai
merah yang memiliki pengalaman < 5 tahun
sebanyak 43%, petani yang memiliki pengalaman
5 sampai 10 tahun sebanyak 20% dan
petani dengan pengalaman > 10 tahun sebanyak
37%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani cabai merah yang menjadi responden
belum memiliki pengalaman yang lama. Hal ini
dikarenakan petani cabai merah di Kecamatan
Payakumbuh selalu mengganti tanaman yang
dibudidayakan. Adapun petani yang memiliki
pengalaman budidaya cabai merah > 10 tahun
dikarenakan mengelola lahan warisan dari orang
tuanya.

Pengetahuan petani
pestisida kimia
Pengetahuan yang diukur pada penelitian ini
adalah bagaimana petani mengetahui informasi
produk, aplikasi pestisida dan bahaya
pestisida. Informasi produk pada kemasan
pestisida kimia sangat penting diketahui oleh

dalam menggunakan

petani. Hal ini dikarenakan informasi produk
yang dimuat pada kemasan pestisida merupakan
informasi  penting, dapat berupa petunjuk
pemakaian, jenis pestisida, izin edar, tanggal
kedaluwarsa dan lain-lain.

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa pengetahuan responden  mengenai
informasi produk tergolong cukup. Distribusi
petani yang memiliki pengetahuan mengenai
pestisida aman dan pestisida kedaluwarsa
didominasi oleh kriteria “tahu” sebanyak 44
dan 40 responden. Petani cabai merah di
Kecamatan Payakumbuh tidak begitu
memperhatikan informasi produk pada kemasan
pestisida. Hal ini dikarenakan tulisan pada
kemasan produk tidak terlalu jelas bagi petani
karena  ukurannya yang terlalu  kecil.
Terutama petani yang berusia tua. Padahal
informasi produk sangat perlu diketahui dan
dibaca oleh petani sebelum menggunakan

pestisida.
Pengetahuan tentang informasi  produk
pestisida sangat perlu ditingkatkan, karena

ditemukan adanya kasus pelanggaran peredaran
dan pemalsuan pestisida seperti kemasan pestisida
yang memuat jenis tanaman dan OPT yang tidak
sesuai dengan yang terdaftar, mengedarkan
pestisida yang sudah habis izin edarnya dan
mengedarkan pestisida yang sudah kedaluwarsa
(Sarwo, 2022). Peraturan Menteri Pertanian No.
39/Permentan/SR.330/7/2015 yang mengatur
tentang wadah dan label pestisida menyebutkan
bahwa keterangan yang harus dicantumkan pada
label kemasan pestisida adalah  nomor
pendaftaran. Selain itu terdapat pula nama
produksi, bulan dan tahun produksi, serta bulan
dan tahun kedaluwarsa.

Selain  informasi  mengenai  produk,
pengetahuan tentang cara pengaplikasian
pestisida juga sama pentingnya. Tabel 3

menunjukkan distribusi petani yang memiliki
pengetahuan tentang pengaplikasian pestisida
berada pada Kkategori tinggi. Pengetahuan
pengaplikasian pestisida dalam penelitian ini
meliputi tempat pencampuran pestisida yang baik,
frekuensi penyemprotan, arah penyemprotan
pestisida yang benar dan waktu penyemprotan
yang tepat di mana masing-masing didominasi
oleh kriteria “tahu” dari responden.
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Tabel 2. Distribusi perilaku petani cabai merah berdasarkan pengetahuan informasi produk di

Kecamatan Payakumbuh tahun 2022

Pertanyaan T E_llr_ekuer_lﬁl ST Indeks persentase (%) Kategori
Pestisida yang aman adalah 13 18 44 15 67 Cukup
pestisida dengan merek terdaftar dan
memiliki izin edar
Pestisida yang kedaluwarsa tidak 16 13 40 21 68 Cukup

efektif dan tidak aman untuk dipakai

Keterangan: TT = Tidak tahu; KT = Kurang tahu; T = Tahu; ST = Sangat tahu

Tabel 3. Distribusi perilaku petani cabai merah berdasarkan pengetahuan pengaplikasian pestisida

di Kecamatan Payakumbuh tahun 2022

Frekuensi

Pertanyaan T KT T ST Indeks persentase (%) Kategori
Pencampuran pestisida yang aman 2 1 50 37 84 Tinggi
dilakukan di luar rumah/di tempat
terbuka
Frekuensi penyemprotan yang aman 0 3 53 34 84 Tinggi
yaitu dilakukan dua kali dalam
seminggu
Penyemprotan pestisida seharusnya 0 3 46 41 86 Tinggi
dilakukan sesuai dengan arah angin
Penyemprotan pestisida tidak baik 0 4 56 30 82 Tinggi

dilakukan saat cuaca buruk atau
hujan

Keterangan: TT = Tidak tahu; KT = Kurang tahu; T = Tahu; ST = Sangat tahu

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 50 responden

memiliki pengetahuan tentang lokasi
pencampuran pestisida yang baik. Hal ini
menunjukkan  mayoritas  responden  sudah

mengetahui bahwa pencampuran pestisida yang
aman harus dilakukan pada tempat terbuka.
Sejalan dengan pernyataan Mulyana (2020),
bahwa pencampuran pestisida harus dilakukan
pada ruang terbuka. Mencampur pestisida pada
tempat terbuka bertujuan untuk menghindari
kejadian yang tidak diinginkan. Hal tersebut
dikarenakan pestisida merupakan bahan yang
beracun (Moekasan dan Prabaningrum, 2011).
Menurut Mahyuni (2015) pencampuran pestisida
seharusnya dilakukan ditempat yang memiliki
sirkulasi udara yang baik karena tempat yang
tertutup bisa meningkatkan risiko keracunan
melalui pernafasan.

Pengetahuan mengenai frekuensi
penyemprotan yang aman didominasi sebanyak
53 responden. Meskipun ada beberapa petani
yang melakukan penyemprotan lebih dari
dua kali dalam seminggu. Hal ini sesuai dengan
pernyataan salah satu responden, “biasanya kami

melakukan  penyemprotan 2 kali dalam
seminggu secara rutin, tapi penyemprotan
bisa lebih dari 2 kali ketika musim hujan,
karena ketika hujan turun pestisida yang
disemprotkan sebelumnya terbawa air hujan
dan segala macam hama bisa menyerang
cabai merah” (Bapak S, kutipan 2, 2022).
Petani beranggapan bahwa pestisida yang
sudah disemprotkan sebelumnya, akan terbawa
oleh air. Pernyataan petani tersebut didukung
oleh Sihombing (2017), penyemprotan pada
saat cuaca buruk atau hujan kurang efektif
dikarenakan air hujan akan mencuci dan
melarutkan pestisida. Penyemprotan pestisida
tidak boleh dilakukan setelah hujan turun
karena permukaan daun yang masih basah dan
licin membuat pestisida tidak melekat pada
daun (Nopriadi, 2019). Dilihat dari tingkat
penyerapan pestisida pada tanaman, kandungan
bahan aktif serap dalam pestisida yang kuat,
dapat menyerap sekitar 70% dalam jangka
waktu 1 sampai 2 jam. Bahan aktif dengan
daya serap lemah dapat menyerap 60% sampai
80% dalam jangka waktu 4 sampai 6 jam
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(Delong, 2020). Oleh karena itu jika jarak
waktu penyemprotan dengan kejadian hujan
turun > 4 jam, maka penyemprotan tidak
perlu diulang karena larutan pestisida yang
disemprotkan sudah terserap dalam tanaman.

Sebanyak 46 responden mengetahui bahwa
penyemprotan pestisida seharusnya dilakukan
sesuai dengan arah angin. Hal ini sesuai
dengan pernyataan petani, “kalau tidak sesuai
arah angin saya nyemprot, saya yang dimandikan
oleh pestisida jadinya” (Bapak 1, kutipan 3,
2022). Penyemprotan harus dilakukan sesuai
arah angin, jika tidak sesuai dengan arah angin
akan menyebabkan larutan terhirup dan mengenai
kulit petani serta larutan tidak sepenuhnya
mengenai tanaman (Sihombing, 2017). Selain itu,
sebanyak 56 responden mengetahui bahwa
penyemprotan pestisida tidak baik dilakukan
saat cuaca buruk atau hujan.

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh responden
tentang bahaya pestisida berada pada kategori
tinggi. Sebanyak 57 responden sangat mengetahui
tentang bahaya pestisida yang bisa menyebabkan
keracunan pada petani. Pestisida dikatakan
berbahaya karena dapat masuk ke dalam tubuh
melalui mulut, kulit dan saluran pernafasan.
Sebanyak 50 orang responden sangat mengetahui
tentang hal tersebut dan 36 orang responden
cukup mengetahui. Sebanyak 63 responden
sangat mengetahui tentang tempat penyimpanan
pestisida yang harus diletakkan jauh dari
jangkauan anak-anak, makanan dan minuman.

Pestisida adalah bahan yang berbahaya bagi
tubuh manusia dan hewan karena mengandung
racun. Karena itu hal-hal yang bisa menyebabkan

keracunan dari pestisida harus diperhatikan.
Menurut Mukadar et al. (2018) banyak faktor
yang bisa menyebabkan petani terpapar dan
memiliki risiko keracunan yang nantinya akan
menyebabkan timbulnya penyakit bagi petani.
Faktor yang berisiko menyebabkan keracunan
salah satunya karena pengetahuan petani yang
kurang dalam penggunaan pestisida Kkimia
(Mukadar et al., 2018).

Hubungan karakteristik petani dengan
pengetahuan petani
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa

variabel umur dan pendidikan terakhir memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat
pengetahuan responden dalam penggunaan
pestisida kimia. Berdasarkan uji statistik
nilai koefisien korelasi sebesar -0,247 dengan
nilai signifikansi (p-value) 0,019 < o 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa umur memiliki
hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan
petani dalam penggunaan pestisida saat
proses budidaya cabai merah. Hubungan umur
dengan tingkat pengetahuan responden tidak
searah. Hal tersebut menjelaskan bahwa
semakin tua umur responden, semakin rendah
pengetahuan yang dimiliki oleh responden.
Daya serap yang dimiliki oleh responden yang
sudah memasuki umur lansia lebih rendah
terhadap informasi-informasi baru dibandingkan
responden yang berada di usia produktif.
Sebesar 17% petani cabai merah di Kecamatan
Payakumbuh termasuk kategori lansia. Menurut
World Health Organization (WHO) lanjut usia
merupakan kelompok masyarakat yang sudah
berumur 60 tahun lebih.

Tabel 4. Distribusi perilaku petani cabai merah berdasarkan pengetahuan bahaya pestisida di Kecamatan

Payakumbuh tahun 2022

Pertanyaan TT }E;ekuenTm ST Indeks persentase (%) Kategori
Penggunaan pestisida dapat 4 0 29 57 89 Tinggi
menyebabkan keracunan
Pestisida dapat masuk ke dalam 2 2 36 50 87 Tinggi
tubuh melalui mulut, kulit, saluran
pernafasan
Tempat penyimpanan pestisida 0O 0 27 63 93 Tinggi

harus jauh dari jangkauan anak-
anak, makanan dan minuman

keterangan: TT = Tidak tahu; KT = Kurang tahu; T = Tahu; ST = Sangat tahu
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Tabel 5. Distribusi hubungan karakteristik petani cabai merah dengan pengetahuan, sikap dan tindakan
petani di Kecamatan Payakumbuh tahun 2022

Pengetahuan

Karakteristik petani

Koefisien korelasi (r) Signifikansi (p-value)
Jenis kelamin (X1) -0,093 0,131
Umur (X2) -0,247* 0,019
Pendidikan terakhir (X3) 0,302** 0,004
Luas lahan (X4) 0,084 0,432
Pengalaman keja (X5) -0,091 0,394
Keterangan: *Nyata pada taraf a 0,05; **Nyata pada taraf o 0,01
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  mengakses  informasi  tentang  pestisida

Jannah et al. (2018) bahwa umur memengaruhi
pemahaman responden dalam anjuran dan
langkah-langkah yang terdapat pada label
pestisida, sehingga umur juga berpengaruh dalam
penerimaan wawasan dan pengetahuan petani.
Responden dalam penelitian ini mayoritas
memiliki umur yang produktif (73%). Penelitian
yang dilakukan oleh  Pangesti  (2013)
menunjukkan bahwa usia produktif adalah usia
yang paling berperan, memiliki aktivitas yang
padat dan juga kemampuan kognitif yang sangat
baik sehingga usia produktif seseorang akan
berpengaruh pada tingkat pengetahuan.

Hasil analisis karakteristik pendidikan terakhir
yang dapat dilihat pada Tabel 5 menunjukkan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,302 dengan
nilai signifikansi (p-value) 0,004 < o 0,05, maka
dapat dinyatakan bahwa pendidikan terakhir
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pengetahuan petani dalam penggunaan pestisida
saat proses budidaya cabai merah. Hasil uji
korelasi menunjukkan hubungan searah, hal ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan yang diperoleh maka akan semakin
baik pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang.
Pendidikan yang diperoleh petani pada umumnya
sangat berpengaruh terhadap pola pikir petani,
petani yang memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi akan lebih cepat menyerap inovasi baru
dan perubahan teknologi yang mana petani
yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan
tanggap dalam menerapkan teknologi (ldayanti,
2016). Pengetahuan seseorang akan semakin
baik bila ditunjang dengan pendidikan yang
tinggi, dengan kata lain semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan baik pula tingkat
pengetahuannya, jadi pendidikan merupakan
salah satu tolak ukur dalam melihat kualitas
seseorang (Selomo dan Ruslan, 2013).

Petani yang memiliki pendidikan rendah
menyebabkan kemampuannya terhambat untuk

(Matthew, 2018). Lain halnya jika petani yang
memiliki pendidikan rendah mau dan mampu
meningkatkan potensi dirinya dengan membaca,
mendengarkan berita, tidak harus dengan
pendidikan formal, maka petani yang memiliki
pengetahuan yang lebih baik belum tentu
memiliki pendidikan yang tinggi (Jannah et al.,
2018). Petani cabai merah di Kecamatan
Payakumbuh banyak berpendidikan rendah,
27 orang hanya sampai tingkat SD dan 23 orang
lainnya SLTP. Menurut hasil wawancara
dengan beberapa responden, petani cabai merah
mendapatkan informasi tentang penggunaan
pestisida dari interaksi antar sesama petani,
penyuluh lapangan dan penjual pestisida yang
datang ke petani di daerah Kecamatan
Payakumbuh.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan yang dimiliki petani
cabai merah di Kecamatan Payakumbuh berada
pada kategori tinggi. Karakteristik responden
yang memiliki hubungan dengan pengetahuan
petani terhadap penggunaan pestisida kimia
adalah  umur dan pendidikan terakhir.
Karakteristik yang tidak memiliki hubungan
dengan pengetahuan petani terhadap penggunaan
pestisida kimia yaitu jenis kelamin, luas lahan
dan pengalaman kerja. Petani cabai merah
di Kecamatan Payakumbuh sebaiknya lebih
memperhatikan lagi mengenai informasi produk
pestisida yang digunakan.
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